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ABSTRAK
Kebutuhan transportasi kini menjadi hal penting bagi masyarakat kota. Transportasi semakin
meningkat karena transportasi merupakan sarana penting untuk memeperlancar perekonomian
masyarakat. Semakin berkembangnya perekonomian pemilik kendaraan pribadi juga semakin
meningkat hal ini menyebabkan kemacetan kendaraan di pusat kota, pemerintah merespon hal ini dan
memfasilitasi transportasi umum wilayah tertentu dibeberapa titik untuk mengurangi kemacetan di
pusat kota. Solusi untuk memaksimalkan transportasi massal berupa Mass Rapid Transit (MRT),
TransJakarta, dan taksi dilakukan dengan pembangunan Park and Ride, sehingga fasilitas penunjang
transportasi massal di stasiun MRT Fatmawati, Cilandak Barat dapat lebih maksimal, dengan adanya
fasilitas Park and Ride ini pengguna dapat lebih nyaman menitipkan kendaraannya dan melanjutkan
dengan transportasi massal tanpa harus mengalami kemacetan di tengah kota. Dalam merancang Park
and Ride perlu adanya beberapa data yang diperlukan dan metode pendekatan khusus dalam
merancang. Pendekatan yang digunakan pada perancangan konsep ialah pendekatan Biophilic
Architecture. Pendekatan ini dipilih karena kesibukan orang bekerja yang kurang dalam berinteraksi
pada alam sekitar. Metode ini diterapkan agar dapat mengurangi stress karena elemen alam yang
mampu hadir ditengah padatnya kegiatan. Metode Rational Approach juga diterapkan untuk
memaksimalkan dan menekankan analisis permasalahan seara sistematis sehingga permasalahan dapat
teridentifikasi seara rinci dan terselesaikan dengan baik. Untuk metode pengumpulan data yang
digunakan dalam merancang Park and Ride yaitu metode kualitatif dan kuantitatif. Dari hasil metode
dan pengumpulan data tersebut didapatkan hasil karakteristik gedung Park and Ride yang menerapkan
pendekatan Biophilic Architecture yaitu terdapat lubang cahaya untuk memasukkan unsur alami
seperti cahaya dan air hujan ke dalam bangunan dan dilapisi kaca yang menggunakan struktur baja,
selain itu bangunan ini juga menerapkan konsep water harvesting dimana pengelolaan air hujan
dimaksimalkan dalam bangunan ini. Selain fungsi bagian lubang cahaya yang berbentuk corong ini
juga menjadi nilai estetika pada bangunan.

Kata kunci: Biophilic; Park and Ride; Transportasi.

PENDAHULUAN
Cilandak Barat adalah kelurahan di
kecamatan Cilandak, Jakarta Selatan, Jakarta,
Indonesia. Kelurahan ini memiliki kode pos
12430 dengan kode wilayah 31.71.030.003.
Kelurahan ini memiliki penduduk sebesar 60.918
jiwa dan luas 6,044 km?. Wilayah kelurahan
yang terletak di Cilandak, Jakarta Selatan, yang
akan dirancang tempat parkir kendaraan pribadi
agar pengguna dapat melanjutkan perjalanan

dengan moda transportasi umum.

Dalam merancang tempat parkir konsep
yang digunakan ialah konsep alam yang
dirancang ramah lingkungan, konsep yang
menyediakan manusia untuk memiliki hubungan
dengan alam. Merancang bangunan Park and
Ride yang dapat menampung kendaraan pribadi
dan mengurangi masalah kemacetan di tengah
kota. Besarnya angka pekerja dan banyaknya
penggunaan kendaraan pribadi merupakan salah
satu faktor yang menyebabkan kemacetan. Guna
memaksimalkan MRT, Park and Ride
merupakan salah satu solusi untuk menarik
pengguna kendaraan pribadi untuk menggunakan
MRT.
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Gambar 1. Map MRT
(Sumber: Penulis)

Map MRT ini menunjukkan jalur MRT
yang dilewati serta stasiun MRT, dimana setiap
stasiun memiliki kedekatan antar perusahaan
maupun tempat wisata, hal ini menjadi latar
belakang akan dibangunnya Park and Ride di
Cilandak Barat.

Gambar 2. Jarak Tempuh Lokasi Park and Ride ke Stasiun
MRT Fatmawati
(Sumber: Penulis)

Jarak tempuh antara Park and Ride dan
Stasiun Fatmawati berjarak 60 meter dan bila
ditempuh dengan jalan kaki hanya 4 menit
menuju stasiun, dengan akses yang tidak terlalu
jauh diharapkan pengguna Park and Ride merasa
nyaman karena tidak membutuhkan banyak
energi untuk ke Stasiun Fatmawati.

Alasan memilih  pendekatan Biophilic
Architecture ialah karena bangunan Park and
Ride selalu berhubungan dengan polusi dari

Cilandak Barat Park and Ride dengan
Pendekatan Biophilic Architecture

penggunanya, maka dari itu dipilih pendekatan
yang bisa menciptakan iklim bangunan dan
sekitarnya dapat mereduksi dampak panas.
Biophilic Architecture merupakan pendekatan
yang berhubunngan dengan alam sehingga selain
mereduksi panas juga bisa mempengaruhi
produktivitas pengguna lebih baik.

KAJIAN PUSTAKA
1 Parkir

Parkir adalah keadaan tidak bergerak suatu
kendaraan yang tidak bersifat sementara.
Berhenti adalah keadaan tidak bergerak suatu
kendaraan untuk sementara dengan pengemudi
tidak meninggalkan kendaraan, Direktorat
Jenderal Perhubungan Darat (1996).

Parkir menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia  adalah  tempat  pemberhentian
kendaraan beberapa saat. Parkir adalah
memberhentikan atau menyimpan kendaraan
(mobil, sepeda motor, sepeda dan sebagainya)
untuk sementara waktu pada suatu ruang tertentu.
Ruang tersebut dapat berupa tepi jalan, garasi,
atau pelataran yang disediakan untuk menampung
kendaraan tersebut, Pignatoro (1973) dan Sukanto
(1985).

2. Park and Ride

Objek rancangan adalah Park and Ride
yang menjadi tempat parkir kendaraan pribadi,
kemudian  pengguna menggunakan  moda
transportasi umum untuk melanjutkan perjalanan.
Transportasi adalah tolak ukur dalam interaksi
spasial antar wilayah dan memiliki peran yang
sangat penting dalam mendukung pengembangan
suatu daerah. Keberhasilan pembangunan sangat
dipengaruhi oleh peran transportasi sebagali
uratnya politik, ekonomi, sosial budaya, dan
pertahanan  keamanan,  termasuk  sektor
pariwisata (Endy Marlina 2017). Dalam
kemajuan transportasi yang sangat pesat dan
menimbulkan kemacetan di kota sehingga
fasilitas transportasi Park and Ride sangat
diperlukan.

Park and ride merupakan tempat transit
bagi pengguna jalan kendaraan pribadi yang akan
menggunakan kendaraan umum. Untuk mencapai
kawasan tertentu akan membentuk jaringan antar
kawasan berdasarkan pergerakan aktivitas
manusia yang menjadi potensi kawasan dan
mempunyai nilai strategis, yaitu menghubungkan
pusat-pusat kegiatan utama dan pendukung kota
(Wirasmoyo, Ratriningsih, 2019).

Park and Ride memiliki catatan yang efektif
dalam membantu untuk memfasilitasi permintaan
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terhadap kendaraan umum dan membantu
mengurangi jumlah perjalanan dalam suatu
kawasan (Ginn, 2009).

3. Biophilic Architecture

Biophilic adalah kecenderungan manusia
yang melekat untuk menyatu dengan alam bahwa
bahkan dunia modern hal ini menjadi penting
untuk kesehatan dan kesejahteraan masyarakat
baik dari fisik maupun mental manusia (Wilson
1986, Kellert dan Wilson 1993, Kellert
1997,2012).

Prof. Stephen Kellert, Yale University,
mengemukakan adanya nilai-nilai biophilic yang
dapat menjadi referensi dalam desain biophilic
sebagai berikut:

1 Nilai Utilitarian menekankan nilai
material alam
2 Nilai  Naturalistik menekankan

kepuasan dalam mengeksplorasi alam

3 Nilai Ekolistik-sainstifik : menekankan
studi-studi sistematik patra biofisika,
struktur, fungsi alam.

4. Nilai Estetik menekankan respons
emosional pada keindahan alam

5 Nilai  Simbolik menekankan
kecenderungan alam sebagai media
komunikasi dan pemikiran.

6 Nilai Humanistik : menekankan ikatan

emosional manusia terhadap elemen
kehidupan alam.

7. Nilai ~ Moralistik menekankan
pemahaman alam sebagai makna
spiritual.

8 Nilai Dominionistik : menekankan hasrat
untuk menguasai alam

9 Nilai Negativistik : menekankan sikap
kecemasan dan kekhawatiran terhadap
alam.

METODOLOGI

Dalam karya ilmiah ini yaitu perancangan
Park and Ride yang ada di Cilandak Barat Jakarta
Selatan ~ dengan  Biophilic  Architecture
menggunakan metode rational approach yang
dapat menyelesaikan masalah-masalah yang ada.
Rational Approach yang merupakan sebuah
pendekatan rasional yang menekankan analisis
permasalahan secara sistematis yang diikuti
dengan pemilihan alternatif serta implementasi
keputusan tersebut. Metode ini dapat dipadukan
studi preseden yang mengacu pada standar
kebutuhan ruang. Berikut gambar tahapan dalam
merancang.

Cilandak Barat Park and Ride dengan
Pendekatan Biophilic Architecture
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Bagan 1. Metode penelitian untuk perancangan
Park and Ride.
(Sumber:Penulis)

Dalam merancang juga harus menentukan
pendekatan yang sesuai untuk permasalahan yang
ditemukan. Pendekatan yang dipilih yaitu
Biophilic Architecture. Biophilic Architecture
jalah desain yang memasukkan unsur alam
kedalam bangunan. Penyelesaian akhir desain
biophilic adalah terhadap tampilan bangunan dan
ruang didalam yang menampilkan unsur alam
dihadirkan dengan bentukan fasad dengan
stimulasi yang tak terduga.

Bagan 2. Prinsip pendekatan
Architecture
(Sumber:Penulis)

iophilic

Metode pengumpulan data yang digunakan
untuk perancangan Park and Ride ini adalah
metode kualitatif dan kuantitatif. Metode
kualitatif merupakan pemilihan ide rancangan
yang berdasarkan data kondisi hasil pengamatan
di lapangan dan masyarakat di sekitar tapak.
Sedangkan metode kuantitaif adalah metode hasil
dari data-data, baik dari literatur maupun dari
studi banding obyek dan tema.

HASIL DAN ANALISIS

Berdasarkan hasil penelitian, pihak Division
Head Corpose Secretary PT MRT Jakarta
Muhamad Kamaluddin mengatakan, pihaknya
tengah mempersiapkan lahan park and ride di
Gedung Tripatra, Jalan RA Kartini Nomor 335,
Cilandak Barat, Jakarta Selatan. Cilandak Barat
Park and Ride merupakan salah satu bangunan
baru yang di bangun di lokasi gedung tripatra JI.
RA Kartini.
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Lokasi site Park and Ride termasuk daerah
administrasi yang mempunyai lahan perkantoran
dengan luas site 6.500 m? dengan lokasi yang
strategis dan searah dengan stasiun MRT
Fatmawati, dengan lokasi yang strategis ini
memberikan manfaat utama adanya simbiosis
mutualisme antara lingkungan site dan bangunan
nantinya. Dimana site merupakan kawasan
transit stasiun MRT Fatmawati dan lingkungan
perkantoran yang akan memeberikan peran
penting bagi keberlangsungan aktivitas Park and
Ride, keberadaan bangunan ini memberi
keuntungan bagi pengguna, di mana pengguna
dapat menitipkan kendaraan dan melanjutkan
perjalanan dengan MRT.

1 Program Ruang
A. Rencana Fungsi

Fungsi utama bangunan  merupakan
bangunan Park and Ride Cilandak yang memiliki
fungsi pokok sebagai tempat memarkirkan
kendaraan pribadi. Park and Ride juga berfungsi
sebagai public space. Berdasarkan fungsi
pokoknya sendiri terdiri atas fungsi primer dan
fungsi sekunder:
1 Fungsi Primer (Utama)

Fungsi bangunan Park and Ride yaitu
pelayanan fasilitas umum, yaitu fasilitas
penunjang untuk memarkirkan kendaraan
pribadi atau menitipkan kendaraan untuk para
pekerja yang ingin menggunakan transportasi
umum seperti MRT.

2 Fungsi Sekunder (Penunjang)

Fungsi Sekunder bangunan Park and
Ride vyaitu sebagai area public space.
Masyarakat juga dapat memanfaatkan
bangunan ini sebagai area publik karena akan
ada fasilitas umum seperti pusat perbelanjaan
dan coworking space. Fasilitas ini diharapkan
bisa membuat pengguna efisien untuk belanja
agar tidak berhenti ditempat lain lagi.

B. Bagan Alur Kegiatan Pengguna

Kegiatan pengguna Park and Ride di
Cilandak Barat ditinjau berdasarkan alur kegiatan
pengguna akan menentukan kebutuhan ruang apa
saja yang dibutuhkan di Park and Ride. Tujuan
ini untuk mengetahui berapa jumlah kebutuhan
ruang Park and Ride.

Cilandak Barat Park and Ride dengan
Pendekatan Biophilic Architecture

PENGGUNA
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MANAJER SECURITY
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RS

CLEANING SERVICE

Bagan 3. Bagan Alir Kegiatan
(Sumber:Penulis)

1 Kelompok Pengunjung
Seseorang yang membawa kendaraan
untuk memarkirkannya, pihak — pihak yang
termasuk ke dalam kelompok pelaku
pengunjung:

a. Pengunjung Berkendara Mobil
Pengunjung dari masyarakat sekitar yang
hendak berpergian atau bekerja ke kota
dengan menggunakan kendaraan bermobil
dan hendak menggunakan transportasi
umum untuk menghindari dari kemacetan.

b. Pengunjung Berkendara Motor
Pengunjung dari masyarakat sekitar yang
hendak berpergian atau bekerja ke kota
dengan menggunakan kendaraan motor
dan hendak menggunakan transportasi
umum untuk menghindari dari kemacetan.

c. Pengunjung  Area  Public  Space
Pengunjung dari masyarakat yang ingin

berbelanja di area  public  pusat
perbelanjaan di area Park and Ride.

2 Kelompok Pengelola
Pihak  yang  bertugas  sebagai

penggerak Park and Ride diberbagai bidang

pekerjaan yang dibantu oleh pengelola dan

para karyawan yang ada.

a. Kepala Park and Ride Cilandak Barat.
Merupakan orang yang dipercaya sebagai

pengatur, menetapkan kebijakan,
memimpin, karyawan dalam Park and
Ride.

b. Manager

Adalah orang yang menyampaikan seluruh
aktivitas yang terjadi, menyusun dan
menjalankan program dari direktur Park
and Ride Cilandak Barat.
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Karyawan

Karyawan di sini merupakan beberapa
orang yang melaksanakan seluruh agenda
kegiatan di dalam pengelolaan Park and
Ride.

3 Kelompok Service
Kelompok yang bertugas melaksanakan
teknis (utilitas) serta bertanggung jawab atas
keamanan kenyamanan Park and Ride.
Kelompok yang termasuk pelaku service
yaitu;
a. Security
Security atau disebut keamanan, yaitu
orang yang bertugas menjaga keamanan di
area Park and Ride.
b. Ticketing
Ticketing yaitu orang yang bertugas dalam
pencatatan yang datang dijam untuk
mengetahui berapa  lama mobil
diparkirkan, dalam hal ini orang yang
bekerja menggunakan komputer.
Cleaning Service
Merupakan orang yang bertugas sebagai
membersihkan seluruh ruangan dalam atau
ruang luar, merawat furnitur maupun
tanaman yang ada.
Masing-masing pengguna di atas memiliki
beragam aktivitas yang dilakukan di Park and
Ride, dari aktivitas ini akan membentuk fungsi
ruang yang akan dibutuhkan di bangunan Park
and Ride.

C. Kebutuhan Ruang

Kebutuhan ruang akan dianalisis melalui
klasifikasi fungsinya sebagai fungsi utama,
penunjang, pelengkap atau service.

D. Analisa Hubungan Ruang

Setelah kebutuhan ruang didapat kemudian
lanjut pada penempatan zonasi dan hubungan
ruang. Zonasi dibuat sesuai dengan kebutuhan
atau fungsi utama dari bangunan Park and Ride
ini. Zonasi juga diklasifikasikan sesuai kebutuhan
pengguna.

Cilandak Barat Park and Ride dengan
Pendekatan Biophilic Architecture

Tabel 1. Kebutuhan Ruang
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SEMI PUBLIK

b
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(Sumber: Penulis)
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Gambar 3. Analisa Hubungan Ruang

(Sumber: Penulis)

TIDAK LANGSUNG, DEKAT
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E. Analisa Besaran Ruang

Berdasarkan analisis kebutuhan ruang yang
ada selanjutnya menentukan besaran ruang
berdasarkan  perhitungan  jumlah  kapasitas

peruangan disesuaikan dengan standar dan
ditambah dengan luasan sirkulasi.
Tabel 2. Besaran Ruang
ZOMAST MANS | EAPAZTTAS | TMLAH RUANG EIRE- AL
RUANG | RUANG | (org/mumg) | RUANG o LASI ILGI
Parlar
Pengunjunz 5=
Nobil | 101 mabil 1 sma.;;guun 20% | 2400m2
Parkdr
Pengunjung | 260 motor 1 17x25=425m2 | 20% | S10m2
Notar
Parkdr 15x23= -
ZOMAST | B Ia Li] 1 T75m3 2084 450m2
FUELIE
HzllLabby ] 1 Sx10=50m2 20%0 &0m2
Swalayan 100 1 12x35=300m2 | 20% 360m2
Feetail 0 5 10e=400m2 | 20% 450m2
Cafa 50 1 15x10=150m2 | 20% 1530m2
Nhashala ] 1 Bx0=T2m32 0% S6,4m2
Zopasy | Pusat Imt=12m2
SEAD Tnf; i 4 1 Ix4=12m32 2084 14 4mT
U Coworldng 1 1 15x10=150m2 | 20% 1530m2
Pos Sarpam 2 1 Ixl=dm2 20% | 4.8m2
FEIVATE
F. Laker k] 1 BxT=50m2 0% 67, 2m2
E_ullet 0 1 Area Fx5=15m2 0% L
SERVICE | Guodang 2 1 1 5x2=3m2 0% 3, 6m2
Pantry 2 2 1x2=Im2 0% 24m?

(Sumber:Penulis)

P4 Apartemen Parama, jarck, in:m 600 m
Gambar 4. Potensi Kedekatan Site dengan Fasilitas

di Cilandak Barat

(Sumber: Penulis)

8 Stosiun Fotmawati, jarakn 350 m

Cilandak Barat Park and Ride dengan
Pendekatan Biophilic Architecture

2. Analisis Site

A. Analisis Site Makro

Cilandak Barat Park and Ride menjadi
pilihan sebagai salah satu cara untuk membuat
pergerakan manusia lebih efisien dalam
penggunaan angkutan umum. Salah satu upaya
untuk mendorong manusia untuk menggunakan
angkutan umum adalah dengan skema. Skema
Park and Ride adalah fasilitas yang dapat
digunakan oleh publik dengan cara memarkir
kendaraan pribadi mereka di tempat yang sudah
disediakan lalu menggunakan transportasi umum.
Oleh karena itu site yang dipilih berada dekat
dengan transoportasi.

B. Analisis Mikro

a. Analisis Aksesibilitas

Aksesibilitas di sekitar kawasan site yang
tepatnya di JI. R.A Kartini, RT 11/RW 4 Cilandak
Barat, Cilandak, Jakarta Selatan. Di jalan ini
membutuhkan perhatian khusus karena jalan RA
Kartini merupakan jalan satu arah, mengenai
akses sendiri jalan ini merupakan jalan utama.

I e s

I ALAN TOL (Lebar 20m)

I 4L AN SATU ARAH (Lebar 6m)
N ALAM DUA ARAH [Lebar 6m)
I ALAN TROROAR (Lebar 1.2m)

Gambar 5. Aksesibilitas Site
(Sumber:Penulis)

b. Analisis Klimatologi Matahari

Gambar 6. Analisis Klimatologi Matahari
(Sumber: Penulis)
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Sisi barat mendapat

pencahayaanyang baik, schingga
bisa memaksimalkan
elemen dibagian sisi barat ini

Gambar 7. Analisis Matahari Pada Site
(Sumber: Penulis)

Gambar 8. Analisis Angin pada Site
(Sumber:Penulis)

Perancangan bangunan Park and Ride
dalam pemanfaatan iklim mikro terkait angin
sangat penting dalam hal sebagai upaya
bangunan yang sehat karena bangunan ini
merupakan bangunan massal dan bangunan yang
akan  menimbulkan polusi banyak dari
kendaraan, dan hal ini polusi akan terbawa oleh
angin sehingga mencemari kondisi site.

d. Analisis Klimatologi Hujan

Gambar 9. Analisis Klimatologi Hujan
(Sumber:Penulis)

Cilandak Barat Park and Ride dengan
Pendekatan Biophilic Architecture

e. Analisis Klimatologi View

- = <

Gambar 10. Analisis Klimatologi View
(Sumber: Penulis)
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Pendekatan Biophilic

Architecture bermanfaat bagi

pengguna. Pengguna dapat

berinteraksi dengan alam,

elemen air dan hijau yang baik. untuk memaksimakan
dapat 1gi air hujan.

siress pengguna.

Konsep landscape
green and blue dapat|
mempengaruhi iklim
mikro menjadi lebih

Pemanfaatan elemen air dan
vegetasi dapat menjadi
penghawaan alami yang baiik.
Konsep zero run off diterapkan

Gambar 11. Konsep Perancangan
(Sumber: Penulis)

Konsep perancangan Park and Ride
dengan pendekatan Biophilic  Architecture.
Konsep ini terbagi menjadi 3 inti yaitu pengguna,
site, dan efisiensi energi, hal ini yang
menghasilkan lebih menuju ke 3 aspek yaitu
kesehatan pengguna, membuat iklim lebih baik di
site, lebih efisiensi dengan sistem zero run off .
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3. Penerapan Pada Konsep Desain

Penerapan konsep dalam meliputi beberapa
aspek yaitu; aspek kesehatan, iklim dan struktur.
Bentuk gubahan yaitu persegi panjang, bentuk ini
efisien untuk digunakan ruang parkir, bentuk ini
pula mengikuti luas dan bentuk site.

Sumber: Pinterest

Area rooftop sebagai area social confectivity, manusia
olisasi ia yang loin Hon alom seki
dan dapat menyentuh alam seara langsung.

Menuju Underground pada dinding tangge don ramp diberi
vertical garden, untuk memberi efek sejuk. Selain itu verticl
garden ini sebagai intercksi antara manusic dan olam.

Sirkulasi Pejalon kaki dibuat ager
pengguna dapat merasakan harum
& fanaman shrubs yang digunakan,

AreaLanscape yong dapat
dinikmati pengguna, untuk
sekedar bersantai maupun
berdiskusi.

Sumber:Pinterest

Gambar 12. Penerapan Konsep pada bangunan
(Sumber: Penulis)

T Corong
f’% { > cahaya
=k
e » Atap Dak
—=— é

‘\~\/ i Balok

——

> Kolom

> Dinding

Plat Lantai«

Balok< »Dinding

,Dinding
Terowongan

Gambar 13. Konsep Utilitas dan Struktur pada bangunan
(Sumber: Penulis)

Konsep sistem struktur yang digunakan
ialah rigid frame gabungan kolom dan balok
struktur ini digunakan untuk mempermudah
dalam pembagian parkir juga efisiensi ruang,
serta kemudahan untuk dikerjakan.
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Gambar 14. Konsep Ruang
(Sumber: Penulis)
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Gambar 15. Zonasi Ruang
(Sumber: Penulis)

Konsep penempatan ruang sesuai dengan
fungsinya, ruang memiliki koneksi
bertujuan untuk

berkesinambungan, hal ini
memudahkan akses pengguna.

* Gambar 16. Hasil desain gubahan massa Park and Ride
Cilandak Barat
(Sumber: Penulis)

Bentuk gubahan massa pada dasarnya
berbentuk persegi panjang v luas site dan efsiensi
dalam mengatur tatanan area ruang parkir.
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Gambar 17. Hasil desain gubahan massa Park and Ride
Cilandak Barat

(Sumber: Penulis)
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Daerah Cilandak Barat merupakan kawasan padat, desain Park and Ride ini yang mengaplikasikan
Iah satunya dengan memilih sistem Water Harvesting atau memanen air hujan.

konsep Biophilic. Konsep inisa
Alternatif ini dapat digunakan sebagai sumber air uniuk bangunan Park and Ride ini.
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Gambar 18. Konsep Water Harvesting
(Sumber: Penulis)

Daerah Cilandak Barat merupakan kawasan
yang padat, desain Park and Ride ini yang
mengaplikasikan konsep Biophilic. Konsep ini
salah satunya dengan memilih sistem Water
Harvesting atau memanen air hujan. Alternatif ini
dapat digunakan sebagai sumber air untuk
bangunan Park and Ride ini.

KESIMPULAN

Park and Ride fungsi bangunan sebagai
ruang parkir untuk karyawan ataupun wisata
untuk memakirkan kendaraan pribadi dan
melanjutkan dengan transportasi umum. Fungsi
lain dari Park and Ride gedung ini juga
difasilitasi dengan swalayan atau tempat
perbelanjaan, dan coworking space. Fasilitas ini
didukung karna analisa kegiatan pengguna,
pengguna dapat menggunakan satu gedung untuk
3 kegaitan dan mengefisiensi waktu.

Park and Ride menggunakan pendekatan
Biophilic  Architecture, penerapan biophilic
architecture terletak pada corong yang dapat
memasukkan cahaya dan air hujan. Air hujan
yang kemudian menggunakn sistem zero runoff.

Dari aspek estetika, dari dalam gedung
terlihat corong atau lubang cahaya yang
memasukkan unsur alam ke dalam bangunan. Dari
aspek  fungsi corong ini berfungsi
untukmengumpulkan air hujan untuk sistem zero
runoff untuk menyelesaikan kebutuhan air di site.

L Kellert, Stephen R, dkk. (2008).
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